
13 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Tikrar 

T k     e up k   be tuk    d   y  g be      d    k t  ke j  “k rrara” 

yang merupakan rangkaian kata dari huruf ك ر ر yang berarti mengulang-ulang 

atau mengembalikan sesuatu berulangkali.
15

   

Adapun menurut istilah tikrar berarti mengulangi lafal atau sinonimnya 

untuk menetapkan (taqrir) makna. Selain itu, ada juga yang memaknai tikrar 

dengan menyebut sesuatu dua kali berturut-turut atau menunjukkan lafal terhadap 

sebuah makna secara berulang.
16

 

Tikrar atau pengulangan ayat merupakan salah satu i’ja  yang terdapat 

dalam al-Qu ’   y  g    uk d     pe b       mutasyabih (ayat-ayat yang 

maknanya belum jelas). Selain itu, tikrar juga merupakan salah satu seni dari 

beberapa seni ilmu balaghah (jelas) yang berkembang dibawah naungan ilmu al-

Qu ’  , u tuk  eb   j u   e get  u  te tang tikrar yang terdapat dalam al-

Qu ’  , pe u     k    e be  k   u       e ge      c  -macam tikrar, kaidah-

kaidah, dan hikmah tikrar. 

 

B. Macam-Macam Tikrar 

Secara umum, para ulama membagi fenomena tikrar dalam al-Qu ’   

menjadi dua macam, yaitu pengulangan lafaz dan makna (tikrar al- a    a al-

 a’nā) dan pengulangan makna saja tanpa lafadz (tikrar al- a   duna al- a’nā). 

                                                             
15

 Abu Al-Husain Ahmad Ibn Faris Ibn Zakariya, “Maqayis Al-Lugah Juz V” (Beirut: Ittihad al-kitab al-

arab,2002), 126 

 
16

 Khalid Ibn Usman as Sabt, Qawa’id at Tafsir, Jam’an wa Dirasah, Juz II, tt: Dar ibn ‘Affan, 1997, hal. 

701 
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1.  ikrar al- a   wa al- a n  

Yang dimaksud pengulangan lafadz dan makna disini adalah 

pengulangan suatu lafadz, ayat maupun ungkapan dengan redaksi yang sama, 

begitu juga makna yang serupa di beberapa tempat di dalam al-Qu ’  . Jenis 

penulangan ini terbagi lagi menjadi dua macam, yaitu: mausul (yang 

tersambung) dan mafsul (yang terputus atau terpisah). 

a) Pengulangan yang tersambung (al-maus l), contohnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengulangan lafaz yag terdapat di dalam satu ayat dan disebutkan 

diuka, misal seperti yang terdapat dalam surah al-Mu’   u   y t 36, 

pada ayat ini, lafaz  َي ْه ات  diulang dua kali. Jika dilihat secara ه 

harfiyyah (huruf) keduanya beramakna sama, yaitu jauh. Namun, 

dirasakan dan diresapi, keduanya memiliki fungsi masing-masing yang 

berbeda, saling menguatkan, dan saling menegaskan. Sebab jika ia 

hanya disebutkan sekali misalnya:  ََت وع د ون َل م ا ي ْه ات   maka orang ,ه 

yang mendengarnya akan merasakan sesuatu yang kurang dan terkesan 

lemah. Namun, ketika ia disebut dua kali, pendengar akan merasakan 

suatu penekanan yang lebih kuat dan dalam. 

2. Pengulangan lafaz yang terletak di akhir suatu ayat dan disebutkan lagi 

di awal ayat setelahnya, misal seperti dalam surah al-Insan: 15-16. 

Lafaz َيْ ر ا  disebutkan diakhir ayat, lalu di ulangi penyebutan  di ق  و ار 

awal ayat selanjutnya. Ini yang terjadi sebagai bentuk penjelasan atas 

lafaz َيْ ر ا  yang pertama, terkait jenis dan bahannya. Maka ق  و ار 
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pengulangan ini di perlukan untuk memberi penjelasan kepada 

pembaca agar tidak bingung dalam memahaminya.
17

 

3. Pengulangan lafaz yang terdapat dalam satu ayat dan disebutkan di 

belakang, contohnya seperti dalam surah al-Fajr: 21. Lafaz ا  د كَّ

merupakan bentuk isim yang diulang dalam satu ayat. Tikrar ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman. Kata kedua bukanlah 

sebagai penegas yang pertama, namun berfungsi sebagai penegas, 

sehingga lafaz َدكا  mempunyai arti (ketika bumi digoncang دكا

berturut-turut).
18

 

4. Pengulangan dua ayat yang beredaksi hampir sama secara berturut-

turut, contohnya terdapat dalam surah al-insyirah: 5-6: 

 ف ا نََّم ع َالْع سْر َي سْراًَۙا نََّم ع َالْع سْر َي سْراًَ 
Contoh seperti ini menurut al-Suyūṭ   e up k   be tuk  tikrār 

yang berfungsi untuk menguatkan makna dari kalimat yang disebutkan 

lebih awal (al- a‟kīd al-la żi).
19

  Ibnu Abbas berkata tentang tafsir ayat 

al-I  y           ke u  t   (al- Usr) tidak akan mendominasi atau 

mengalahkan dua kemudahan (al-Yusr). Maksud ucapan beliau diatas 

al-‘Usr dan al-Yusr di sebutkan dua kali adalah sebagai mana yang 

dikatakan oleh ahlu al-balagha, maksud kata al-Usr hanya disebutkan 

sekali, karena kata al-Usr yang pertama diulang dua kali dalam bentuk 

makrifah (mengetahui). Alim lam makrifah disini fugsinya sebagaia al-

                                                             
17

 Mohammad Luthfi Anshori, “Al-Takrar Fi Al-Qur’an (Kajian Tentang Fenomena Pengulangan Dalam 
Al-Qur’an)”, STAI Al-Anwar Sarang Vol.1, no.1 ( Februari-juli 2015 ): 64. 

18
 Mahmud Al-Alusi , “Ruh Al-Ma’ani Fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, Juz 30” (penerbit: Idaratu al-taba’at 

al-Muuniriyah), 127-128. 

 
19

 Jalaludin Al-Syuyuti, “Al-Itqan Fi Ulum Al-Qur’an, Jilid 3”  (penerbit: dar al-hadits),168. 
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Had al-Zikri (pembatasan penyebutan), adapun kata al-Yusr disebutkan 

dalam bentuk nakirah. 

Kaidah bahasa Arab menyebutkan: jika sebuah isim diulang dua 

kali dalam bentuk makrifah, maka biasanya isim yang pertama 

hakikatnya sama dengan isim yang kedua, kecuali jarang sekali. Jika 

sebuah isim diulang dua kali dalam bentuk nakirah, maka isim yang 

pertama hakikatnya bukan isim yang kedua, karena isim yang kedua 

bentuknya juga nakirah sehingga jelas bahwa yang dimaksud bukanlah 

yang pertama.
20

 

b) Pengulangan terpisah  

Yang dimaksud pengulangan jenis ini adalah pengulangan 

terpisah yag terjadi dalah surah tertentu maupun di dalam al-Qu ’   

secara keseluruhan. Contoh pengulangan ayat yang terjadi dalam satu 

surah al-Syu’    yang disebutkan secara berulang-ulang sebanyak 8 

kali. Contoh lain misalnya dalam surah ar-Rahman yang di sebut 

secara berulang-ulang 31 kali. Lalu di dalam surah al-Mursalat juga 

terdapat satu ayat yang di ulang-ulang sebanyak 10 kali. 

Walaupun terdapat tikrar dengan redaksi yang sama, namun 

kandungan arti masing-masing ayat mempunyai tujuan yang 

berbeda.
21

  Pengulangan ayat terjadi di dalam Al-qu ’   t d k    y  

sekedar pengulangan yang sia-sia. Akan tetapi dalam setiap tempat 

memliki makna tujuan khusus yang tidak bisa ditolak begitu saja. 

                                                             
20

 Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Usaimini, “Tafsir Juz ‘Amma, Isdar 1” (Digital Library: Maktabah 

Syamilah), 248-249. 
21

 Ahmad Attabik, “Repetisiredaksi Al-Qur’an, Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an Yang Di ulang, Cet. 1” 

(Yogyakarta: Idea Press, Juni 2014), 58. 
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Adapun contoh pengulangan yang terjadi dalam satu kesatuan 

al-Qu ’    d      eb g   be  kut: 

د قىنَۡ  ت مَۡصى
كَ ن ۡ اَالۡو عۡد َا نۡ ذ  َهى  و ي  ق وۡل وۡن َم تٰى

“Dan mereka berkata, “kapankah janji itu (akan datang), jika kamu 

orang yang benar?” 

  

Ayat ini disebutkan secara beulang-ulang sebanyak 6 kali, 

masing-masing yaitu pada surah Yunus: 48; al-Anbiya: 38; al-Naml: 

71; S b ’: 29; Y    : 48;   -Mulk: 25. 

2.  ikrar  i al- a n  d na al-Lafz 

Tikrar jenis ini banyak terdapat dalam ayat-ayat yang bercerita tentang 

kisah para Nabi beserta para kaumnya. Ayat-ayat tentang hari kiamat, surga 

dan neraka juga ayat-ayat yang terkait dengan al- a’du  a al- a’id (janji dan 

ancaman). Conttoh tikrar makna tanpa lafaz, seperti Q.S al-Baqarah: 238. 

َو الصَّلىوة َالْو سْطىىَو ق  وْم وْاَلِل  ى َقىن ت يَْ   ح اف ظ وْاَع ل ىَالصَّل وىت 
“Peliharalah semua sholat dan shalat  usta. Dan laksanakan (shalat) karena 

Allah dengan khusuk”. 

 

Tikrar di atas menunjukkan dua makna yang berbeda atau menyebut 

makna khusus setelah dikemukakan makna umumnya.
22

  Selain dua jenis tikrar 

di atas, ada juga jenis tikrar lainya yang terjadi dalam al-Qu ’  . Y  tu,  d  y  

pengulangan turunnya ayat ataupun surah. Hal ini dijelaskan oleh al-Syuyuti 

dalam kitabnya al-Itqan fi Ulum al-Qu ’   de g   judu  “ a  akarrara 

Nu ulu”. Sebagaimana ia mengutip perkataan Ibn al-Hassar mengenai adanya 

beberapa ayat atau surah dalam al-Qu ’   y  g tu u  du  k   ,  epe t   y t-ayat 

terakhir surah al-Nahl dan ayat-ayat pertama surah al-Rum. Hal ini bertujuan 

untuk menunjukkan kemuliaan ayat-ayat tertentu maupun surah-surah tertentu. 

                                                             
22

 Ahmad Attabik, “Repetisi Redaksi Al-Qur’an”, hal.59. 
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Selain itu juga bertujuan untuk mengantisipasi sifat lupa manusia sehingga 

dengan pengulangan itu manusia bisa selalu ingat.
23

   

 

C. Kaidah-Kaidah Tikrar 

Dalam kitab Mukhtar Fi Qawaid al-Tafsir dijelaskan ada beberapa kaidah 

yang berhubungan dengan tikrar dalam al-Qu ’  , d   t    y   eb g   be  kut: 

1. Kaidah Pertama  

َل ت  ع د د َالْم ت  ع ل قَ   ق دَي ر د َالت كْر ار 
“ erkadang adanya pengulangan karena banyaknya hal yang terkait dengan 

(maksud yang ingin disampaikan)”. 

Bentuk pengulangn dalam al-Qu ’    d     buk       y  g    -sia dan 

tidak memiliki arti. Bahkan menurut para ilmuan islam bahwa setiap lafaz 

yang berulang memiliki kaitan erat dengan lafaz sebelumnya. Sebagai contoh 

dalam surah al-Rahman: 22-28. 

َ َفِ  َالْم نْش اىت  َالْْ و ار  َو ل ه  َت ك ذ  بىن  َر ب  ك م ا ء 
ۤ َاىلَ  َف ب ا ي  

ُۚ
َو الْم رْج ان  َالل ؤْل ؤ  ن ْه م ا َم  يَ ْر ج 

ء َر ب  ك م اَت ك ذ  بىن َ
ۤ َاىلَ  َف ب ا ي  

م ُۚ كَ الَْ عْلا  َذ وَََࣖالْب حْر  ىَو جْه َر ب  ك  َوَّي  بْ قى
ك ل َم نَْع ل ي ْه اَف ان ٍۖ

ء َر ب  ك م اَت ك ذ  بىنَ الَْْ 
ۤ َاىلَ  َف ب ا ي  

َو الَْ كْر ام ُۚ َلىل 
Dari keduanya keluar mutiara dan marjan. Maka, nikmat Tuhanmu manakah 

yang kamu dustakan (wahai jin dan manusia)? Milik-Nyalah (bahtera) 

buatan manusia yang berlayar di laut laksana gunung-gunung. Maka, nikmat 

Tuhanmu manakah yang kamu dustakan (wahai jin dan manusia)? Semua 

yang ada di atasnya (bumi) itu akan binasa. (Akan tetapi,) wajah (zat) 

Tuhanmu yang memiliki kebesaran dan kemuliaan tetap kekal. Maka, 

nikmat Tuhanmu manakah yang kamu dustakan (wahai jin dan manusia)? 

                                                             
23

 Jalaludin al-Syuyuti,  “al-Itqan fi ulum al-Qur’an, juz 1”, hal 127  
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Dalam surah al-Rahman diatas terdapat ayat yang terulang lebih dari 

31 kali yang mana semuanya menuntut manusia untuk berikrar (pengakuan) 

dan melakukan pernyataan rasa syukur atas segala nikmat dan anugrah yang 

Allah berikan.  

Jika dianalisis, setiap pengulangan  َن َت ك ذ  بِ  َر ب  ك م ا ء  َء الَ    ف ب أ ى  

didahului dengan penjelasan berbagai jenis nikmat yang Allah berikan 

kepada setiap hambanya. Jenis nikmat yang disebutkan berbeda-beda, maka 

setiap pengulangan ayat yang dimaksud berkaitan erat antara nikmat yang 

satu dengan nikmat yang lainnya. Inilah yang dimaksud oleh kaidah, bahwa 

dengan adanya pengulangan terkadang dikarenakan banyaknya hal yang 

saling berkaitan. 

Contoh lain yaitu dalam surah al-Mursalat: 19 

ذ َل  لۡم ك ذ  ب يَۡ وَ  يۡل َي َّوۡم ىِٕ  
“Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang mendustakan 

(kebenaran)”. 

 

Ayat ََۡل  لۡم ك ذ  ب ي ذ  َي َّوۡم ىِٕ  dalam surah al-Mursalat diulang و يۡل 

sebanyak sepuluh kali. Setiap kisah selalu diikuti oleh lafaz tersebut, 

dikarenakan Allah Swt. Menyubutkan dalam setiap ayat sebelumnya kisah 

yang berbeda, hal ini menunjukkan bahwa celaan itu ditunjukan kepada 

orang-orang yang bersangkutan dengan kisah sebelumnya. 

2. Kaidah kedua 

َْي  ق عَْ ََلَ  َب  يْ َم ت ج اَو ر يْنَ َفَِ  َالله َت كْر ار  ك ت اب     
 “ idak terjadi pengulangan antara dua hal yang  berdekatan dalam 

kitabullah” 
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Maksud dari  ََو ر يْن  dalam kaidah ini adalah pengualangan ayat م ت ج ا

dengan lafal dan makna yang sama tanpa fasil (pemisah) diantara keduanya. 

Sebagai contoh lafaz  َيْم َالرَّح  َالرَّحْْىن  َالِل ى  َ dengan surah al-Fatihah ب سْم  الرَّحْْىن 

يْمَ  -Ibn Jarir mengatakan bahwa kaidah ini merupakan hujjah bagi orang ,الرَّح 

orang yang berpendapat bahwa “ ََالِل ى -meerupakan bagian dari surah al ”ب سْم 

Fatihah. 

Jika demikian, maka dalam al-Qu ’   te j d  pe gu   g  y t de g   

lafaz dan makna yang sama tanpa adanya pemisah yang mana makna yang 

pertama dengan makna kedua sama. Oleh karena itu, jika dikatakan bahwa ayat 

2 dari surah al-Fatihah  َْل م ي َالْعى َلِل  ى َر ب    adalah fasl (pemisah) diantaranya ا لحْ مْد 

kedu   y t te  ebut,   k          d b  t   o e       t ’w   de g          b  w  

يْم َالرَّح   adalah ayat yang diakhirkan lafaznya tapi secara makna الرَّحْْىن 

didahulukan.
24

  Makna secara utuhnya adalah: 

َالد  يْنَ  َي  وْم  ل ك  ل م يَْمى َالْعى  ا لحْ مْد َلِل  ى َر ب  
3. Kaidah ketiga 

َإلََلَلَ يَ َ   َالَْ لْف اظ  َب ي  َالمع انَ َال ف  خْت لا ف    
“ idak ada perbedaan dalam la a  kecuali adanya perbedaan dalam makna”. 

      Sebagai contoh firman Allah swt dalam Q.S al-Kafirun: 2-4 

                                                             
24

 Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, juz 1,cet. 1,704. 
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َو لَ َٓا ن َْ
ۙ
َع اب د َمَّاَع ب دْتّ ْ

۠
َو لَ َٓا نَ 

ُۚ
ب د وْن َم آَا عْب د  َو لَ َٓا نْ ت مَْعى

ۙ
ب د وْن َم آَلَ َٓا عْب د َم اَت  عْب د وْن  ت مَْعى

َ
 
َا عْب د 

“Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. Kamu juga bukan 

penyembah apa yang aku sembah. Aku juga tidak pernah menjadi penyembah 

apa yang kamu sembah. Kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa 

yang aku sembah”. 

Lafaz  ََم اَت  عْب د ون َأ عْب د   secara sepintas tidak memiliki perbedaan dengan لَ 

lafaz َ ََع ب دْتّ َْو ل َم ا َع اب د  َأ نَ  , tapi pada hakikatnya memiliki perbedaan makna 

yang terkandung didalamnya. Lafaz  ََت  عْب د ون َم ا َأ عْب د   dalam bentuk  i’il لَ 

mudhori yang megandung arti bahwa Nabi Muhammad tidak pernah 

menyembah berhala pada waktu tersebut dan waktu yang akan datang. 

Sementara lafaz َْ َّم اَع ب دْت َع اب د  َأ نَ   dengan bentuk madi menunjukkan makna و لَ 

penegasan  il’il pada waktu lampau. 

Seperti yang telah diketahui, bahwa masa fatrah (sebelum kedatangan 

islam) kaum musyrikin menganut paham pholiteisme (menyembah banyak 

tuhan). Oleh karena itu pemakaian  i’il madhi pada lafaz َْ َّم اَع ب دْت َع اب د  َأ نَ   و لَ 

menegaskan bahwa Nabi Muhammad tidak menyembah berhala-berhala yang 

terlebih dahulu disembah oleh orang-orang musyrikin.
25

  Muhammad tidak 

pernah menyembah berhala pada waktu tersebut dan waktu yang akan datang. 

                                                             
25

 Khalid ibn Usman al-Sabt, Qawaid al-Tafsir,705-706. 
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Sementara lafaz َْ َّم اَع ب دْت َع اب د  َأ نَ   dengan bentuk madi menunjukkan makna و لَ 

penegasan  i’il pada waktu lampau. 

 Itulah yang dimaksud dari kaidah ini, tidak ada perbedaan dalam 

lafaz kecuali terdapat perbedaan dalam maknanya. Kedua lafaz ini 

mempertegas unsur kemustahilan Nabi Muhamad Saw untuk menyembah 

berhala. 

4. Kaidah Keempat 

َت ك ر رَ  َإ سْت بْ ع ادًاَل هَ َا لْع ر ب  َسْت فْه ام  َالِ  الش يء َفِ   
“Orang arab senantiasa mengulangi sesuatu dalam bentuk 

pertanyaan untuk menunjukkan mustahil terjadinya hal tersebut” 

 

Kebiasaan dikalangan bangsa Arab dalam menyampaikan suatu hal 

yang mustahil atau memiliki kemugkinan kecil akan terjadi pada diri 

seseorang. Mereka (bangsa arab Arab) mengguakan bentuk Istifham 

(pertanyaan) tanpa menyebutkan maksudnya secara langsung. Maka 

digunakan pengulangan dengan tujuan menolak dan menjatuhkan terjadinya 

hal tersebut. Contohnya, jika seseorang mustahil atau kemungkinannya kecil 

untuk ikut pergi berperang, maka dikatakan kepadanya: َ َا نْت  َتُ  اه د ؟ ا نْت 

 Pengulangan kalimat dalam bentuk istifham pada contoh tersebut تُ  اه د ؟

untuk menunjukkan mustahil terjadinya perbuatan dari seseorang tersebut. 

Sebagaimana telah di contohkan dalam surah al-Mu’   u : 35 

 ا ي ع د ك مَْا نَّك مَْا ذ اَم ت مَْو ك نْ ت مَْت  ر ابًَِوَّع ظ امًاَا نَّك مَْمُّ ْر ج وْنَ 
“Adakah dia menjanjikan kepada kamu, bah a apabila kamu telah mati dan 

menjadi tanah dan tulang belulang, sesungguhnya kamu akan dikeluarkan 

(dari kubur)?”. 
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Kalimat ََْا نَّك م  ا نَّك مَْمُّ ْر ج وْنَ  yang kemudian diikuti oleh kalimat ا ي ع د ك مْ
mengandung arti mustahil kebangkitan setelah kematian. Ayat ini merupakan 

jawaban dari pengingkaran orang-orang kafir terhadap adanya hari akhir. 

 

5. Kaidah kelima 

عْت ن اَءَا لت كَْ َع ل يَالِ  َيرَي د ل  ر ار   
“Adanya pengulangan menunjukkkan adanya perhatian atas hal tersebut”.

26
 

 

Sudah menjadi hal yang maklum, bahwa sesuatu yang penting akan 

disebut-sebut bahkan ditegaskan berulang kali. Hal ini menunjukkan bahwa 

segala sesuatu yang mengalami pengulangan pasti mempunyai nilai tambahan 

sehingga membuat lebih diperhatikan dan selalu diulang-ulang 

penyebutannya. 

Sebagai contoh perintah shalat dalam al-Qu ’   y  g d u   g-ulang 

penyebutannya, menunjukkan pentingnya shalat bagi ummat islam. Contoh 

lain dari kaidah ini sebagai firman Allah dalam Q.S al-Naba: 4-5 

ي  عْل م وْنَ  َس  َثُ َّكَ لاَّ
ۙ
ي  عْل م وْن  َس  َك لاَّ

“Sekali-kali tidak! Kelak mereka akan mengetahui. Sekali lagi, tidak! Kelak 

mereka akan mengetahui”. 

 

Surah diatas bercerita tentang hari kiamt yang waktu terjadinya masih 

menjadi perdebadan dikalangan banyak orang. Lafaz  َي  عْل م وْن َس   diulang ك لاَّ

sebanyak dua kali dengan maksud bahwa hal tersebut sudah pasti akan 

datang. Akan tetapi tidak akan pernah bisa diketahui kapan tepatnya hari akhir 

itu tiba.
27
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6. Kaidah keenam 

َالْم عْر ف ةَ  ف    ا لنَّك ر ة َإ ذ اَت ك رَّر تَْد لَّتَْع ل يَالت  ع دَّد َبِ  لا 
“Jika hal yang berbentuk nakirah (umum atau tidak diketahui) mengalami 
pengulangan maka ia menunjukkan berbilang, berbeda dengan hal yang 

berbentuk ma’ri ah (khusus atau diketahui)”.
28

 

 

Dalam kaidah bahasa Arab apabila isim disebutkan dua kali atau 

berulang dalam suatu ayat, maka dalam hal ini ada empat macam 

kemungkinan.
29

 

a) Keduanya menunjukan isim nakirah 

Untuk jenis ini, maka isim keduanya menunjukkan pada hal yang 

berbeda dengan isim yang pertama. Sebagai contoh terdapat dalam surah 

al-Rum: 54 

ج ع ل َ َق  وَّةًَثُ ََّ َب  عْد َض عْف 
نْْۢ ج ع ل َم  َثُ ََّ الَّذ يَْخ ل ق ك مَْم  نَْض عْف   َ َب  عْد َق  وَّة َا لِل ى

نْْۢ م 

َالْع ل يْم َالْق د يْ رَ  َو ه و 
ُۚ
ب ةًَ يَ ْل ق َم اَي ش اۤء   ض عْفًاَوَّش ي ْ

Artinya: “Allah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian 

dia menjadikan (kamu) setelah keadaan lemah menjadi kuat, kemudian 

dia menjadikan (kamu) setelah kuat itu lemah dan berubah. Dia 

menciptakan apa yang dia kehendaki. Dan dia maha mengetahui. 

Lafaz ضعف pada ayat diatas diulang tiga kali dalam bentuk 

nakirah. Menurut kaidah ini apabila terdapat dua isim nakirah yang 

berulang dua kali atau lebih maka isim yang kedua pada hakikatnya 

menunjukkan makna yang berbeda dengan isim yang pertama. Dengan 

demikian, ketiga lafaz tersebut memiliki makna yang berbeda-beda. 

Didalam Tafsir al-Qurtubi dijelaskan bawha arti  َض عْف pertama 

adalah terbentknya manusia dari  ََض ع يف ة  yakni sperma yang lemah ن طْف 
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dan hina, kemuadian arti  َض عْف kedua merupakan fase kedua 

terbentuknya manusia yaituَkeadaan manusia yang lemah pada masa awal 

kelahiran dari bayi hingga kanak-kanak, kemudian arti  َض عْف ketiga 

adalah fase terbentknya manusia, yang mana kuat Allah menjadikannya 

lemah (kembali), tepatnya pada masa tua.  Jadi, dari penjelasan di atas 

menunjukkan mengenai perkembangan manusia dari bayi hingga tua.
30

 

b) Keduanya menunjukkan isim ma’ri ah 

Untuk jenis yang kedua ini, sebalaiknya dari jenis pertama, bahwa 

       ’  f   y  g kedu  p d    k k t y   d     isim ma’ri ah yang 

pertama kecuali terdapat qarinah (bukti) yang menghendaki makna 

selainya. 

Sebagai firman Allah dalam al-Qu’    u      -Fatihah:6-7 

َ َع ل يْه مَْو لَ  َع ل يْه مَْغ يْْ َالْم غْض وب  َأ نْ ع مْت  َالَّذ ين  ر اط  َالْم سْت ق يم َص  َالص  ر اط  اهْد نَ 
 الضَّال  يَ 

“ unjukilah kami jalan yang kurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah 

engkau beri nikmat kepadanya; bukan (jalan) mereka yang di murkai”. 

 

Lafaz صراط yang terdapat pada ayat diatas terulang dua kali, 

pertama dalam bentuk ma’ri ah yang ditandai dengan memberi sandang 

alif lam  َالص  ر اط dan yang kedua dalam bentuk ma’ri ah yang ditandai 

                                                             
30

 Muhammad bin Ahamd al-Ansari al-Qurtubi, “Jami’ al-Ahkam al-Qur’an, juz 16” (Penerbit: muassah al-

Risalah, 2006), 450. 

 



26 

 

dengan idafah ( َالَّذ ينَ  ر اط   maka isim yang kedua memiliki maksud (ص 

yang sama dengan isim yang pertama. 

Contoh lain yaitu terdapat dalam surah al-Isyirah:5-6 

 ف إ نََّم ع َٱلْع سْر َي سْرًَإ نََّم ع َٱلْع سْر َي سْراً
Artinya: “ aka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”.  

 

D      ebu     w y t Ib  ‘Abb  : “ e        tu ‘Usr (kesulitan) tidak 

akan menandingin dua Yusr (kemudahan). Hal ini disebabkan kata ‘Usr 

yang kedua menggunakan ma’ri ah, maka ‘Usr yang petama, sedangkan 

kata Yusr yang kedua bukan yang pertama karena ia diulangi tanpa alif 

lam atau nakirah.
31

 

c) Isim yang pertama nakirah dan isim yang kedua ma’ri ah 

Dalam hal ini kedua isim tersebut mempunyai arti yang sama, 

sebagai cotoh firman Allah SWT. Dalam surah  al-Muzammil: 15-16 

َف رْع وْن َر س وْلًََ ََف  ع ص ىَ لْن آَا لٰى كَ م آَا رْس  لْن آَا ل يْك مَْر س وْلًََەَۙش اه دًاَع ل يْك مْ َٓا رْس  ا نََّ
ه َأ خْذًاَو ب يلًاَ َف أ خ ذْنَ   ف رْع وْن َالرَّس ول 

Artinya: “Sesungguhnya kami telah mengutus seorang Rasul 

(Muhammad) kepada kamu, yang menjadi saksi terhadapmu, sebagai 

kami telah mengutus seorang Rasul kepada Fir’aun”. Namun Fir’aun 

mendurhakai Rasul itu, maka kami siksa dia dengan siksaan yang 

berat”.  

 

Lafaz  َالرَّس ول pada kedua ayat diatas memiliki maksud yang sama 

yaitu ditunjukkan kepada Nabi Musa. Menurut Quraish Shihab dalam 

tafsirnya menyebutan  bahwa dalam ayat ini Allah memberitahukan 

kepada kaum Quraish bahwa dia telah mengutus Muhammad untuk 
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menjadi saksi atas mereka sebagaimana Alla   e gutu  kep d  F  ’ u  

seorang Rasul yaitu menjadikan patung sapi sebagai sesembahan.
32

 

Berdsarkan kaidah ini, maka yang dimaksud dengan rasul pada 

penyebutan kadua adalah sama dengan yang pertama. 

Yaitu Nabi Musa. Jadi makna Nabi pada ayat 15 yang diutus 

kep d  F  ’ u   d     N b  y  g d   ngkarinya pada ayat setelahnya.
33

 

d) Isim yang pertama ma’ri ah sedang yang kedua nakirah 

Kaidah untuk jenis yang terakhir ini tergantung kepada indikator 

(qarinah). Oleh karena itu ia terbagi lagi menjadi dua: 

1. Menunjukkan bahwa keduanya memiliki makna yang berbeda. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surah al-Rum:55 

كَ ان  وْاَ ل ك  كَ ذى َس اع ة َ  م َالْم جْر م وْن َەَۙم اَل ب ث  وْاَغ ي ْر  و ي  وْم َت  ق وْم َالسَّاع ة َي  قْس 
 ي  ؤْف ك وْنَ 

“Dan pada hari (ketika) terjadinya kiamat, orang-orang yang 

berdosa bersumpah bahwa mereka terdiam (dalam kubur) hanya 

sesaat (saja). Begitulah dahulu mereka dipalingkan (dari 

kebenaran)”.  

Lafaz ساَعة pada ayat diatas terulang sebanyak dua kali, yang 

pertama menunjukkan isim ma’ri ah sedangkan yang kedua 

menunjukkan isim nakirah. 

Dalam kasus ini lafaz yang disebutkan kedua pada hakikatnya 

bukanlah yang pertama. Pengertian ini dapat diketahui dari siyaq al-

kalam (bentuk kalam) dimana َعة  yang pertama berarti yaumul السا
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hisab (hari kiamat) sedangkan ساَعة yang kedua labih tertuju kepada 

waktu. 

2. Menunjukkan bahwa keduanya adalah sama, contohnya terdapat dalam 

firman Allah surah al-Zumar: 27-28 

َل ع لَّه مَْي  ت ذ كَّر ون َق  رْآنًََ َم ث ل  كَ ل   َم نْ اَالْق رْآن  َه ذ  َفِ  َذ يَول ق دَْض ر بْ ن اَل لنَّاس  ع ر ب يًّاَغ ي ْر 
َل ع لَّه مَي  ت َّق ونَ    ع و ج 

Artinya: “Dan sungguh, telah kami buatkan kami buatkan dalam al-

Qur’an ini segala macam perumpaan bagi manusia agar mereka dapat 

pelajaran (yaitu) al-Qur’an dalam bahasa Arab, tidak ada kebengkoan 

(didalamnya) agar mereka bertaq a”.  

Lafaz  َالْق رْآن pada ayat diatas terulang sebanyak dua kali. Yang 

pertama merupakan isim ma’ri ah dan yang kedua merupakan isim 

nakirah.
34

  

Yang dimaksud dengan  َالْق رْآن yang disebut kedua (ayat 28), 

hakikatnya sama dengan al-Qu ’   y  g d  ebutk   pe t    ( y t 27) 

yakni, memiliki makna kitab yang diturunkan oleh Allah SWT kepada 

Rasulullah Saw. 

1. Kaidah ketujuh 

الشَّرْط َو الْْ زاَءَ اَ  َع ل ىَا لْف خَّام ةَ ذ ا تََّّ د  ل فْظاًد لَّ  
“Jika ketetapan dan ja aban bergabung dalam satu lafaz maka hal itu 

menunjukkan keaguangan (besarnya) hal tersebut”. 

Maksud dari kaidah ketujuah ini adalah pada lafaz yang dimaksud jika 

terjadi pengulangan dengan lafaz yang sama. Dimana lafaz yang peretama 

sebagai satu ketetapan sedangkan lafaz yang kedau sebagai jawaban dari 
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ketetapan tersebut. Maka hal ini menunjukkan besarnya (agungnya) hal yang 

dimaksud. Sebagai contoh yaitu pada surah al-Haqqah: 1-2 

 الحْ اقَّة ََم اَالحْ اقَّةَ 
“Hari kiamat. Apakah hari kaiamat itu?”. 

Selain itu terdapat dalam surah al-Qadr: 1-2 

َم اَل ي ْل ة َالْق دْر َ  َْل ي ْل ة َالْق دْر ََو م آَا دْرىىك  َٓا نْ ز لْنىه َفِ   ا نََّ
“Sesungguhnya kami telah menurunkan (al-Qur’an) pada malam qadar. 

Dan tahukan kamu apakah malam kemuliaan itu?”. 

Dari contoh diatas, lafaz yang menjadi ketetapan (mubtada’) dan 

jawaban (khobar) adalah lafaz yang sama. Kata  َالحْ اقَّة di ulang dan bukan 

dengan menggunakan lafaz ماهي yang hanya menggunakan dhomir (kata 

ganti). Pengulangan lafaz mubtada’ sebagai jawaban atau keterangan 

seperti ini. Hal ini menunjukkan bahwa الحْ اقَّة (hari kiamat) merupakan 

sesuatau yang agung. 

Begitu juga dengan lafaz al-Qadr diulang dua kali dengan memakai 

redaksi yang sama, pengulangn tersebut menunjukkan kebesaran atau 

keagungan malam al-Qadr.
35

 

 

D. Hikmah Tikrar 

Para ulama mencoba menjelaskan tentang hikmah tikrar dalam al-Qu ’  . 

Penjelasan tentang hikmah tersebut sepenuhnya bersifat ijtihadi sehingga apabila 
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terdapat perbedaan pendapat dikalangan para ulama dimungkinkan karena sudut 

pandang yang digunakan memang berbeda-beda. 

Menyikapi adanya tikrar dalam al-Qu ’  , Ib u T    yy   be k t : 

“t d k    pe gu   g   y  g te j d  d       -Qu ’    tu    -sia saja, namun 

te tu y   d    k    d     k   d  d     y ”. Pe y t    te  ebut te tu dapat 

diterima oleh akal, karena al-Qu ’    d     k    u     y  g  e g  du g       

i’ja . Apabila ada satu sisi saja dari al-Qu ’   y  g  e   ,       y  d     

fenomena tikrar, maka eksitensi al-Qu ’    k    e j d   e   .
36

 

Imam al-Suyuti juga menjelaskan dalam kitabnya al-Itqan fi ulum al-

Qur’an mengenai beberapa fungsi dari tikrar yang ada dalam al-Qu ’  . A t    

lain sebagai berikut: 

a. Sebagai Taqrir (penetapan) 

Hal ini sesuai dengan kaidah bahasa Arab  ََت  قْرَّر َت ك رَّر  َإ ذ ا  suatu ا لْك لا م 

ucapan apabila sering diulangi, maka akan menjadi suatu ketetapan. Diketahui 

bahawa Allah SWT. Telah memperingatkan manusia dengan mengulang-ulang 

kisah Nabi dan umat terdahulu, nikmat dan azab, begitu juga dengan janji dan 

ancaman. Maka pengulangan-pengulangan ini menjadi satu ketetapan yang 

berlaku. Sebagai contoh Allah berfirman Q.S al-A ’  : 19 

 َ اَالْق رْاىن َلَ  ذ  َا لَ ََّهى ي  ن ك مَْ و ا وْح  َْو ب  ي ْ َب  يْنِ 
ْۢ
يْد  َ  ش ه  َالِل ى َش ه اد ةًَ َق ل  نْذ ر ك مَْق لَْا ي َش يْء َا كْب  ر 

َب  لَ َٖ  ب ه
َا لىه َو م نْْۢ َق لَْلَََّٓا شْه د ََُۚق لَْا نََّّ اَه و 

نَّك مَْل ت شْه د وْن َا نََّم ع َالِل ى َاىلِ  ةًَا خْرىى  غ َ َا ىِٕ
ء َمِ  َّاَت شْر ك وْنَ 

َْب ر يْۤ نَّنِ 
د َوَّا    وَّاح 

Artinya: “Katakanlah ( uhammad). “Siapakah yang lebih kuat 

kesaksiannya?” katakalah “Allah”, Dia menjadi saksi antara aku dan kamu. 

Al-Qur’an ini di ahyukan kepadaku agar dengan itu aku memberi peringatan 

kepadamu dan kepada orang yang sampai (al-Qur’an kepadanya). Dapatkah 

kamu benar-benar bersaksi  bahwa ada tuhan-tuhan lain bersama Allah?” 

katakanlah, “Aku tidak dapat bersaksi”. Katakanlah “sesungguhnya hanya 
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Dia la Tuhan yang maha esa dan aku berlepas diri dari apa yang kamu 

persekutukan (dengan Allah)”.
37

 

 

Pengulangan jawaban dalam ayat tersebut merupakan kebenaran 

bahwa tidak adanya  tuan (sekutu) selain Allah. 

b. Sebagai  a’kid (penegasan) dan menuntut perhatian lebih 

Suatu pembicaraan jika dilakukan secara secara berulang-ulang maka 

mengundang suatu unsur penegasan atau penekanan terhadap maknaya. 

Bahkan menurut al-Suyuti penekanan dengan menggunakan pola tikrar 

seingkat lebih kuat dibanding dengan bentuk ta’kid. Hal ini karena tikrar 

terkadang mengulang lafal yang sama, sehinggah makna yang dimaksud lebih 

mengena. 

Contoh Allah berfirman dalam Q.S al-Mu’   : 38-39 

َالحَْ  ذ ه  َهى َا نََّّ ا ق وْم  َي ى
َالرَّش اد ُۚ َس ب يْل  َا هْد ك مْ َاتَّب ع وْن  َي ىق وْم  َاىم ن  َالَّذ يْٓ نْ ي اَو ق ال  َالد  يىوة 

َالْق ر ارَ  َد ار  ي 
ر ة َه  َم ت اع ٍَۖوَّا نََّالَْىخ 

“Orang yang beriman itu berkata, “Wahai kaumku, ikutilah aku! Aku akan 

menunjukkan kepadamu jalan yang benar. Wahai kaumku, sesungguhnya 

kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan (sementara) dan sesungguhnya 

akhirat itulah negeri yang kekal”. 

Pengulangan  kata 
 pada kedua ayat diatas dimana makanya salingي ىق وْمَ 

berkaitan, berfungsi ntuk memperjelas dan memperkuat peringatan yang 

terkandung dalam ayat tersebut. 

c. Tajdid atau pembaharuan terhadap penyampaian sebelumnya  

Jika ditakukan sesuatu yang ngin disampaikan hilang atau lupa akibat 

terlalu panjangnya pembicaraan, maka diulangilah utuk kedua kalinya guna 

utnuk menyegarkan kembali ingatan para pendengar. Sebagai contoh Allah 

berfirman dalam Q.S al-Baqarah : 89 
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َع ل ىَ َي سْت  فْت ح وْن  َق  بْل  َم نْ َو ك ان  وْا
َل  م اَم ع ه مْۙ َالِل ى َم ص د  ق  َم  نَْع نْد  كَ تىب  و ل مَّاَج اۤء ه مْ

كَ ف ر وْاَب ه َف  ل مَّاَج اۤء ه مَْمَّاَع ر ف  وْا
كَ ف ر وْاُۚ ف ر يٍََْٖۖ  الَّذ يْن  َنَ َف  ل عْن ة َالِل ى َع ل ىَالْكى

“Setelah sampai kepada mereka Kitab (Al-Qur’an) dari Allah yang 

membenarkan apa yang ada pada mereka, sedangkan sebelumnya mereka 

memohon kemenangan atas orang-orang kafir, ternyata setelah sampai 

kepada mereka apa yang telah mereka ketahui itu, mereka mengingkarinya. 

Maka, laknat Allahlah terhadap orang-orang yang ingkar.” 

Pengulangn kata ََْج اۤء ه م  pada ayat diatas berfungsi untuk و ل مَّا

mengembalikan bahasan pada inti pembicaraan yang sebelumnya terpisah oleh 

penjelasan yang lain. 

d. Sebagai   a’ im (menggambarkan agung dan besarnya suatu perkara) 

Telah dijelaskan bahwa salah satu hikmah dari pengulangan untuk 

mengagungkan hal yang dimaksud.
38

  Sebagaimana pemberitaan tentang hari 

kiamat dalam surah al-Q   ’  : 1-3 

َم اَالْق ار ع ة ََُۚوَ 
ۙ
ََ ا لْق ار ع ة  َم اَالْق ار ع ة  َم آَا دْرىىك 

Al-Qāri‘ah (hari Kiamat yang menggetarkan). Apakah al-Qāri‘ah itu? 

Tahukah kamu apakah al-Qāri‘ah itu?. 

Pengulangan kata َ
ۙ
 pada ayat diatas menunjukkan rasa heran dan ا لْق ار ع ة 

penasaran  dengan apa yang akan terjadi pada hari kiamat nanti. Dengan 

demikian, kita mengetehaui bahwasanya tikrar di dalam al-Qu ’    tu 

bukanlah hal yang sia-sia. Akan tetapi hal ini bertujuan untuk menunjukkan 

kemuliaan ayat ataupun surah tertentu. Selain itu juga bertujuan untuk 

mengantisipasi sifat lupa manusia sehingga dengan adanya pengulangan 

tersebut menusia bisa selalu ingat. 
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